LAPORAN KEUANGAN
TAHUN 2024

AUDITED

BBKK SOEKARNO HATTA

AREA PERKANTORAN BANDARA SOEKARNO HATTA
Email : kkp.soekarnohatta@yahoo.co.id



KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno Hatta adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Kesehatan Rl yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan
menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih
transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan keuangan ini dimaksudkan untuk menilai akuntabilitas/
pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada Balai
Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno Hatta. Disamping itu, laporan keuangan ini
juga diharapkan dapat memberikan informasi yang memadai dalam pengambilan
keputusan dan dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Tangerang, Mei 2025

Kepala Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
Soekarno Hatta,

Naning Nugrahini, SKM, MKM

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

A.

mo o w

Laporan Realisasi Anggarn
Neraca

Laporan Operasional
Laporan Perubahan Ekuitas

Catatan Atas Laporan Keuangan

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A.

nmo o w

Penjelasan Umum

Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran
Penjelasan Atas Pos-Pos Neraca

Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Operasional
Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas

Pengungkapan - Pengungkapan Lainnya

ga b~ W W N DN

10
10
14
24
35
44
51



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta selaku
unit Akuntasi yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c)
Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas
Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 sebagaimana terlampir adalah merupakan

tanggung jawab Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran

dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Tangerang, Mei 2025

Kepala Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
Soekarno Hatta,

Naning Nugrahini, SKM, MKM

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta Tahun Anggaran
2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi yang
meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Selain itu, dalam penyusunan Laporan
Keuangan berbasis akrual ini mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun
2019 tentang Pedoman Akuntansi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Akrual di
Lingkungan Kementerian Kesehatan dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan. Secara ringkas Laporan Keuangan Balai Besar

Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta TA 2024 diuraikan sebagai berikut:

A. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024. Realisasi Pendapatan Negara sampai
dengan 31 Desember 2024 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar
10,971,333,000 atau mencapai 166 persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar
6,622,158,000. Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2024 adalah
sebesar 39,460,141,457 (atau mencapai 96 persen dari alokasi anggaran sebesar
41,244,909,000. Ringkasan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja untuk sampai
dengan 31 Desember 2024 disajikan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Realisasi Anggaran per 31 Desember 2024 dan 2023

Uraian 31 Desember 2924 ‘ 3l DesT 20?3

Anggaran | Realisasi % Realisasi
Pendapatan Negara 6622158000 10,971,333000| 16600 3634,332,002
PNBP 6,622,158,000 10,971,333,000 | 166.00 3,634,332,002
Belanja Negara 24900000 39480141457 | 9600 | 39957615048
51 Belanja Pegawai 21,134,849,000 20444577809 | 97.00 18,809,208,307
52 Belanja Barang 14,619 455,000 13775565458 | 94.00 20,358,249,991
53 Belanja Modal 5,490,605,000 5239,998,390 | 95.00 990,156,750




B. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
per 31 Desember 2024. Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar
42.639.099.109 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar 2.064.793.085; Aset Tetap (heto)
sebesar 33.728.851.439; dan Aset Lainnya (neto) sebesar 2.852.980.336. Nilai
Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar 0 dan 38.646.624.860.
Ringkasan Neraca per 31 Desember 2023 disajikan pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2
Ringkasan Neraca Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Uraian Tanggal Neraca Kenaikan (Penurunan)
31 Des 2024 31 Des 2023 (Rp.) %

Aset
Aset Lancar 2.064.793.085 2.202.373.425 -137.580.340 -6,25
Aset Tetap 33.728.851.439 32.017.596.178 1.711.255.261 5,34
Aset Lainnya 2.852.980.336 407.667.802 2.445.312.534 599,83
Jumlah Aset 38.646.624.860 34.627.637.405 4.018.987.455 11,61
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek 2.859.615.000 68.200.000 2.791.415.000| 4.092,98
Ekuitas
Ekuitas 35.787.009.860 34.559.437.405 1.227.572.455 3,55
Jumlah Kewajiban dan 38.646.624.860 34.627.637.405 4.018.987.455 11,61

C. LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, sulus/defisit
dari operasi, sulus/defisit dari kegiatan non operasional, sulus/defisit sebelum pos luar
biasa, pos luar biasa, dan sulus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 adalah
sebesar 10.833.908.000, sedangkan jumlah beban adalah sebesar (44.300.264.441)
sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar 33.486.356.441. Defisit dari
Kegiatan Non Operasional sebesar (98.227.247) sehingga entitas BBKK Soekarno-Hatta
mengalami Defisit-LO sebesar 33.564.583.688. Ringkasan Laporan Operasional untuk

periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 disajikan pada tabel berikut ini:




Tabel 3
Ringkasan Laporan Operasional
untuk periode yang berakhir sampai dengan
31 Desember 2024 dan 2023

Uraian Periode yg Berakhir sampai dengan Kenaikan (Penurunan)
31 Des 2024 31 Des 2023 (Rp.) %

Pendapatan
PNBP 10.833.908.000 3.619.232.003 7.214.675.997 199,34
Jumlah Pendapatan 10.833.908.000 3.619.232.003 7.214.675.997 199,34
Beban
Beban Operasional 44.300.264.441 49.077.009.140 -4.776.744.699 -9,73
Jumlah Beban 44.300.264.441 49.077.009.140 -4.776.744.699 9,73
Defisit Kegiatan Operasional -33.466.356.441 -45.457.777.137 11.991.420.696 -26,38
Kegiatan Non Operasional
Surplus/Defisit Kegiatan Non -98.227.247 15.099.999 -113.327.246| 750,51
Operasional
Defisit-LO -33.564.583.688 -45.442.677.138 11.878.093.450 -26,14

D. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas untuk
periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tahun
2023. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024 adalah sebesar 34.559.437.405 dikurangi
Defisit-LO sebesar (33.564.583.688); kemudian dikurangi Koreksi yang mengurangi nilai
ekuitas sebesar 0; kemudian ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar 34.792.156.143.
sehingga Ekuitas entitas BBKK Soekarno-Hatta pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar 35.787.009.860.
Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024 disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4

Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas

untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 2023

Uraian Periode yg Berakhir sampai dengan Kenaikan (Penurunan)
31 Des 2024 31 Des 2023 (Rp.) %
Ekuitas Awal 34,559,437,405 38,056,039,270 (3,496,601,865) (9.19)
Defisit LO (33,564,583,688) (45,442,677,138) 11,878,093,450 (26.14)
Koreksi Yang |
Menambah/mengurangi Ekuitas 0 0 0| #Dvio!
Transaksi Antar Entitas 34,792,156,143 41,946,075,273 (7,153,919,130) (17.06)
Ekuitas Akhir 35,787,009,860 34,559,437,405 1,227,572,455 3.55




E. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk tahun yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas disusun dan disajikan
dengan menggunakan basis akrual. Pagu Anggaran BBKK Soekarno-Hatta TA 2024
sebesar 41.244.909.000.

Tabel 5
Total Anggaran Belanja per-Satker BBKK Soekarno-Hatta

TA 2024 dan TA 2023

No. Satuan Kerja TA 2024 TA 2023 %
1 [BBKK Soekarno-Hatta 41,244,909,000 40,651,353,000 1.44
Jumlah Anggaran 41,244,909,000 40,651,353,000 1.44

Jumlah 41,244,909,000 40,651,353,000 1.44




. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Tabel 6
Laporan Realisasi Anggaran
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN CAT 31 DESEMBER 2024 % thd 31 DESEMBER 2023 % thd
ANGGARAN REALISASI Angg ANGGARAN REALISASI Angg
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan
Pajak JUMLAH B.1 6,622,158,000 10,971,333,000 | 166.00 2,750,000,000 3,634,332,002 | 132.16
PENDAPATAN 6,622,158,000 10,971,333,000 | 165.68 2,750,000,000 3,634,332,002 | 132.16
BELANJA =2
Belanja Pegaw ai 2 21,134,849,000 20,444,577,609 | 96.73 18,744,805,000 18,609,208,307 | 99.28
Belanja Barang =4 14,619,455,000 13,775,565,458 | 94.23 20,903,886,000 20,358,249,991 | 97.39
Belanja Modal ES 5,490,605,000 5,239,998,390 | 95.44 1,002,662,000 990,156,750 | 98.75
JUMLAH BELANJA 41,244,909,000 39,460,141,457 | 95.67 40,651,353,000 39,957,615,048 | 98.29




II. NERACA

Tabel 7
Neraca Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN CAT 31 DES 2024 31 DES 2023
ASET
ASET LANCAR c.1
Kas di Cc1.1 - -
Kas Lainnya - -
Belanja Dibayar Cc.1.2 - -
Pendapatan Cc.1.3 - -
Piutang Bukan Cc1.4 - -
Penyisihan - -
Piutang Bukan - -
Piutang dari C.1.5 -
Persediaan Cc.1.4 4,657,322,722 2,202,373,425
Persediaan - -
persediaan C.1.5 299,463,000
Jumlah Aset 4,956,785,722 2,202,373,425
ASET TETAP c.2
Tanah c.2.1 16,626,425,000 16,626,425,000
Peralatan dan c.2.2 37,236,857,009 34,994,856,619
Peralatan dan c.10 - -
Gedung dan Cc.2.3 15,338,953,000 15,338,953,000
Gedung dan Cc.11 - -
Jalan Irigasi dan c.24 11,490,260 11,490,260
Jalan Irigasi dan C.13 - -
Aset Tetap Cc.2.5 502,616,620 502,616,620
Konstruksi Cc.2.6 = =
Akumulasi Cc.2.7 (37,844,720,506) | (35,456,745,321)
Aset Tetap c.2.8 = =
aset tetap yang 2,954,923,000
Jumlah Aset 34,826,544,383 32,017,596,178
ASET LAINNYA Cc.3
Aset Tak Cc.3.1 - -
Dana yang C.3.2 2,849,505,000 68,200,000
Aset Lain-Lain C.3.3 7,351,781,293 44,746,620,180
Akum. Cc.3.4 (7,345,517,289) | (44,407,152,358)
Jumlah Aset 2,855,769,004 407,667,822
JUMLAH ASET 42,639,099,109 34,627,637,425
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK c.4
Utang kepada c4.1 - 68,200,000
Utang Yang c.4.2 - -
Hibah Yang Cc.4.3 - -
Uang Muka dari c4.4 - -
Utang Jangka Cc.4.5 - -
utang yang c.4.2 2,859,615,000
Jumlah 2,859,615,000 68,200,000
JUMLAH KEWAJIBAN 2,859,615,000 68,200,000
EKUITAS C.5
Ekuitas C.5 39,779,484,109 34,559,437,405
JUMLAH 39,779,484,109 34,559,437,405

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUI

42,639,099,109

34,627,637,405




[ll. LAPORAN OPERASIONAL

URAIAN CAT. 31 DES 2024 31DES 2023
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak | D.1| 10,833,908,000 3,619,232,003
JUMLAH PENDAPATAN 10,833,908,000 3,619,232,003
BEBAN
Beban Pegawai D.2| 20,444,577,609 18,609,208,307
Beban Persediaan D.3 4,078,275,486 5,970,707,715
Beban BarangdanJasa D.4 7,876,657,305 8,052,415,880
Beban Pemeliharaan D.5 1,676,543,982 2,126,755,712
Beban Perjalanan Dinas D.6 3,400,559,074 9,048,564,348
Beban Barang untuk Diserahkan ke[ D.7 -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 2,485,526,736 5,259,357,178
JUMLAH BEBAN 39,962,140,192 49,067,009,140
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERAY (29,128,232,192) (45,447,777,137)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus (Defisit) Pelepasan Aset Nonlanca (98,227,247) 15,099,999
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lanc (137,425,000) (15,099,999)
Beban Pelepasan Aset Non Lancar -
Surplus (Defisit) Keg. Non Operasional Laiy
Pendapatan dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya :
Operasional
Lainnya - -
SURPLUS /DEFISIT DARI KEG NON OP{D.10 (98,227,247) 15,099,999
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIAY  (29,226,459,439) (45,432,677,138)
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa -
SURPLUS/(DEFISIT)- LO (29,226,459,439) (45,432,677,138)




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Tabel 9
Laporan Perubahan Ekuitas
Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN CATATAN| 31 DES2024 31 DES 2023

LT fa S 34.559.437.405 |  38.056.039.270
SURRLUS/DEEISIIEO B2 (33.564.583.688)| (45.442.677.138)
KOREKSI YANG
MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS . )

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E3 ) )

KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI E.4 ) )

KOREKSI NILAI ASETNON REVALUAY ~ E.5 _ )
USSR SIS 25 34.446.506.143 |  41.946.075.273
KENAIKAN /PENURUNAN EKUITAS 1.227.572.455 (3.496.601.865)
EKUITAS AKHIR E.7

35.787.009.860

34.559.437.405




A. PENJELASAN UMUM

Dasar Hukum

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A.l. Dasar Hukum

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2018 tentang Perubahan
atas PP 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang
Bagan Akun Standar;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.05/2019 tentang
Jurnal Akuntansi Pemerintah pada Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.5/2017 tentang
Administrasi Pengelolaan Hibah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang
Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah
Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 107/PMK.06/2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian
Kembali Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2019 tentang
Pedoman Akuntansi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis
Akrual di Lingkungan Kementerian Kesehatan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.05/2022 tentang
Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 tentang




Profil dan
Kebijakan
Strategis

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
231/PMK.05/2022 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2019 tentang
Pedoman Akuntansi dan Penyusunan Laporan keuangan
Kementerian Kesehatan;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 81/KMK.6/2018 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor
620/KMK.6/2015 Tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada
Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.06/2019 tentang
Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka penyusutan BMN berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Dirjen Perbendaharaan Nomor KEP-211/PB/2018
tentang Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar; dan
Keputusan Dirjen Perbendaharaan Nomor KEP-273/PB/2020
tentang Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan
Akun Standar.

Surat Edaran Dirjen Perbendaharaan Nomor S-31/PB/PB.6/2023
tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian LKKL Tahun
2023 (Unaudited).

A.2. Profil dan Kebijakan Teknis

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan merupakan UPT yang
bertanggung jawab kepada Ditjen P2P. Tugas Balai Besar
Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2023 tentang Organisasi dan




Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis bidang Kekarantinaan Kesehatan
adalah melaksanakan upaya cegah tangkal keluar atau masuknya
penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan di wilayah kerja
Pelabuhan, bandar udara, dan pos lintas batas darat negara. Dalam
rangka pelaksanaan tugas tersebut, Balai Besar Kekarantinaan
Kesehatan Soekarno-Hatta melaksanakan fungsi-fungsi sebagai
berikut:

1. Penyusunan rencana, kegiatan dan anggaran;

2. Pelaksanaan pengawasan terhadap penyakit dan faktor risiko
kesehatan pada alat angkut, orang, barang, dan atau
lingkungan;

3. Pelaksanaan pencegahan terhadap penyakit dan faktor risiko
kesehatan pada alat angkut, orang,barang dan atau lingkungan;

4. Pelaksanaan respon terhadap penyakit dan faktor risiko
kesehatan pada alat angkut, orang, barang dan atau
lingkungan;

5. Pelaksanaan pelayanan kesehatan pada kegawatdaruratan dan
situasi khusus;

6. Pelaksanaan penindakan pelanggaran di bidang kekarantinaan
kesehatan;

7. Pengelolaan data dan informasi di bidang kekarantinaan
kesehatan;

8. Pelaksanaan jejaring, koordinasi dan kerjasama di bidang
kekarantinaan kesehatan;

9. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang kekarantinaan
kesehatan;

10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
kekarantinaan kesehatan;

11. Pelaksanaan urusan administrasi UPT bidang Kekarantinaan

Kesehatan




Pendekatan
Penyusunan
Laporan

Keuangan

Refocusing/
Realokasi

Anggaran

A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan TA 2024 ini merupakan laporan yang mencakup
seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Besar Kekarantinaan
Kesehatan Soekarno-Hatta. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui
Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual
maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.
SAI terdiri dari Modul GLP, Modul Aset dan Modul Persediaan. SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang
terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Neraca. Sedangkan Modul Aset dan
Persediaan adalah sistem yang menghasilkan informasi persediaan,
aset tetap, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan

barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

A.4. Realokasi Anggaran

1.

Pagu anggaran Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta
Pada DIPA Awal Tahun 2024 yang terbit tanggal 24 November 2023
sebesar 36.067.277.000.

Pada tanggal 2 Mei 2024 terbit DIPA revisi BBKK Soekarno Hatta
karena adanya refocusing anggaran untuk pelaksanaan Kesehatan
haji sebesar . 1.260.841.000 sehingga total pagu anggaran menjadi .
37.328.118.000

Pada tanggal 4 Juli 2024 terbit DIPA revisi BBKK Soekarno Hatta
karena adanya refocusing anggaran untuk penambahan gaji PPPK dan
kenaikan gaji pokok ASN 8% sebesar . 591.700.000 sehingga total
pagu anggaran menjadi . 37,919,818,000

Pada tanggal 3 Desember 2024 terbit DIPA revisi BBKK Soekarno
Hatta karena adanya penambahan pagu anggaran PNBP karena
kelebihan penerimaan PNBP tahun 2024 sebesar . 3,325,091,000
sehingga total pagu anggaran menjadi . 41,244,909,000.




B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Selama tahun 2024 BBKK Soekarno Hatta telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA) dari DIPA awal tahun anggaran. Hal ini disebabkan adanya perubahan
kebijakan di tahun berjalan baik dari Unit Utama maupun internal satker berdasarkan

prioritas masalah serta optimalisasi kegiatan dan anggaran. Adapun perubahan tersebut

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Perubahan DIPA BBKK Soekarno Hatta

Tahun 2024

Uraian

DIPA Awal

DIPA Akhir

Pendapatan

Pendapatan Negara Bukan Pajak

2.750.000.000

6.622.158.000

Jumlah Pendapatan

2.750.000.000

6.622.158.000

Belanja

Belanja Pegawai

20.543.149.000

21.134.849.000

Belanja Barang

13.081.751.000

14.619.455.000

Belanja Modal

2.442.377.000

5.490.605.000

Jumlah Belanja

36.067.277.000

41.244.909.000

Perubahan pos anggaran terdapat pada semua jenis belanja dimana pada tahun 2024,
BBKK Soekarno Hatta mendapatkan penambahan anggaran untuk pelaksanaan

Kesehatan haji, penambahan gaji PPPK dan kenaikan gaji pokok ASN 8%, dan

penambahan pagu anggaran PNBP karena kelebihan penerimaan PNBP.

Rincian Kegiatan BBKK Soekarno Hatta

Tahun 2024

Program Kegiatan

DIPA Awal

DIPA Akhir

Dukungan Pelayanan Kekarantinaan di

Pintu Masuk Negara dan Wilayah

5.339.862.000

9.925.794.000

Dukungan Manajemen Pelaksanaan
Program di Ditjen Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit

30.727.415.000

31.319.115.000

Jumlah

36.067.277.000

41.244.909.000




Terdapat kenaikan anggaran yang cukup signifikan pada program Dukungan Pelayanan
Kekarantinaan di Pintu Masuk Negara dan Wilayah antara lain disebabkan adanya revisi
penambahan anggaran untuk kegiatan pelaksanaan Kesehatan haji dan penambahan pagu
anggaran PNBP karena kelebihan penerimaan PNBP dalam bentuk belanja barang dan

belanja modal

Realisasi B.1 PENDAPATAN

Pendapatan Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

6.622.158.000 2024 adalah sebesar 10.971.333.000 atau mencapai 165,68% dari
estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar 6.622.158.000.
Pendapatan Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta
Sebagian besar berasal dari Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin
Kesehatan. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah

sebagai berikut:

Tabel 12
Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan TA 2024
Uraian Per 31 Desember 2024
Estimasi Realisasi %
Pendapatan Negara 6.622.158.000 | 10.971.333.000 | 165,68
Bukan Pajak
Jumlah 6.622.158.000 | 10.971.333.000 | 165,68

Realisasi Pendapatan sampai dengan 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar 301,88% persen dibandingkan periode yang sama
pada tahun 2023. Kenaikan realisasi pendapatan secara signifikan
terjadi karena meningkatnya realisasi Pendapatan Jasa Pemberian
Vaksin Kesehatan karena adanya kebijakan tentang kewajiban
Masyarakat yang akan melaksanakan ibadah umroh untuk melakukan
vaksinas meningitis. Selain itu juga terdapat 2 tambahan vaksin baru
yang dapat dilayani di BBKK Soekarno Hatta yaitu vaksin Influenza

dam vaksin typhoid.

Rincian kenaikan dan penurunan realisasi pendapatan per 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 disajikan pada rincian berikut

ini.




Tabel 13

Perbandingan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023

Uraian 31 Desember 31 Desember Naik/Turun
2024 2023 (%)
Pendapatan 10.971.333.000 3.634.332.002 301,8
Negara Bukan
Pajak
Jumlah 10.971.333.000 3.634.332.002 301,8

Realisasi PNBP Tahun 2024 naik 301,8% dibandingkan tahun 2023.

Hal ini disebabkan adanya Surat Edaran dari Sekjen Kemenkes Nomor

HK.02.02/A/3717/2024 tanggal

11 Juli 2024 tentang kewajiban

Pelaksanaan Vaksinasi Meningitis Bagi Jamaah Haji dan Umroh.

Sedangkan perbandingan rincian realisasi pendapatan untuk tahun

yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31 Desember

2023 dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

Tabel 14

Perbandingan Rincian Realisasi PNBP Per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023

Jenis Pendapatan | 31 Desember 31 Desember | Naik/
2024 2023 Turun
(%)

Pendapatan 643,948,000 336,305,000 | 1914
Layanan Fasilitas
Kesehatan
Pendapatan Jasa 10,189,960,000 | 3,252,480,000 | 313,2
Pemberian Vaksin
Kesehatan
Pendapatan 0 3 0
Anggaran Lain-lain
Pendapatan Sewa 0 30,447,000 0
Tanah, Gedung,
dan Bangunan
Pendapatan dari 137,425,000 15,099,999 910,0
Penjualan
Peralatan dan
Mesin

Jumlah 10.971.333.000 | 3.634.332.002 | 301,8




Realisasi B.2. BELANJA

Belanja Realisasi Belanja untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31
39.445.002.386  pesember 2024 adalah sebesar 39.445.002.386 atau 97 persen dari
anggaran belanja sebesar 21.134.849.000.

Tabel 15
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2024
Uraian 31 Desember 2024 %
Anggaran Realisasi
Belanja Pegawai 21.134.849.000 20.444.577.609 96.73
Belanja Barang 14.619.455.000 13.775.585.458 94.23
Belanja Modal 5.490.605.000 5.239.998.390 95.44
Total Belanja 41.244.909.000 39.460.161.457 95.67

Komposisi anggaran dan realisasi per jenis belanja, dapat dilihat

dalam grafik berikut:

Grafik 1

Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2024
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Tabel 16

Perbandingan Realisasi Belanja per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023

NAIK
REALISASI NETO REALISASI NETO
URAIAN 31 DES 2024 31 DES 2023 (TU;)UN)
Belanja Pegawai 20,444,577,809 18,609,208,307 9.86
Belanja Barang 13,775,585,458 20,358,249,991 | (32.33)
Belanja Modal 5,239,996,390 990,156,750 | 429.21
Jumlah 39,460,159,657 39,957,615,048 (1.24)

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
masing-masing sebesar 20.444.577.809 dan 18.609.208.307. Belanja
Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.

Tabel 17
Perbandingan Realisasi Pegawai 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023

NAIK
URAIAN 31 DES 2024 31 DES 2023 (TURUN)
%

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 10.257.179.445 8.393.934.924 22,20
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 458.350.631 92.109.112 397,62
Belanja Lembur 101.395.000 46.741.000 116,93
Belanja Tunjangan Khusus/Kinerja 9.627.652.533 10.076.423.271 (4,45)
Jumlah Belanja Kotor 20.444.577.609 18.609.208.307 9,86
Pengembalian Belanja Pegawai
Jumlah Belanja 20.444.577.609 18.609.208.307 9,86

Realisasi belanja pegawai 31 Desember 2024 mengalami kenaikan
sebesar 9,86% dibandingkan 31 Desember 2023. Hal ini disebabkan
pada tahun 2024 terdapat penambahan 8 orang PPPK, pegawai yang
mutasi masuk ke BBKK Soekarno Hatta dan adanya kenaikan gaji
pokok ASN sebesar 8%.




Belanja Barang
13.775.565.458

Belanja Modal
5.239.998.380

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
masing-masing adalah sebesar 13.775.565.458 dan 20.358.249.991.
Realisasi Belanja Barang 31 Desember 2024 mengalami penurunan
sebesar 32,33% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
Komponen belanja barang yang mengalami penurunan realisasi antara
lain belanja barang operasional, belanja barang non operasional dan
belanja perjalanan dinas dalam negeri disebabkan adanya blokir
angggaran perjalanan dinas diakhir tahun anggaran 2024. Berikut ini
perbandingan realisasi belanja barang 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023,

Tabel 18
Perbandingan Belanja Barang 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023

NAK
URAIAN 31 DES 2024 3L DES 2023 (TURUN)
%

Belanja Barang Operasional 821.951.530 6.117.735.117 |  (86,56)
Belanja Barang Non Operasional 8.972.000 303315910 | (97,04)
Belanja Barang Persediaan 1.861.344.508 1234458049 | 50,78
Belanja Jasa 4.022.533.884 1642971735 | 14483
Belanja Pemeliharaan 3.660.204.462 2011204832 | 8199
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 3400559074 9.048.564.348 |  (6242)
Belanja Perjalanan Luar Negeri - - -
Belanja Barang untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/ Pemda
Belanja Barang Lainnya untuk
diserahkan kepada Masyarakat/Pemda
Jumlah Belanja Kotor 13.775.565.458 20358249991 (32,33
Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja 13.775.565.458 20358249991 (32,33)

B.5 Belanja Modal
Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar 5.239.998.380 dan 990.156.780.

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan Aset




Tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode
akuntansi. Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar 429,21% dibandingkan periode yang sama pada
tahun sebelumnya. Peningkatan signifikan terjadi akibat adanya
penambahan alokasi anggaran belanja modal peralatan dan mesin,
dimana BBKK Soekarno Hatta mengajukan revisi penambahan alokasi
anggaran PNBP karena penerimaan PNBP TA 2024 sudah melebihi
dari target yang direncanakan.
Tabel 19
Perbandingan Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023

URAIAN 31 DES 2024 31 DES 2023 %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,239,998,380 990,156,750 429.21
Belanja Modal Gedung dan Bangunan - 0 0.00
Belanja Modal Lainnya - - 0.00
Jumlah Belanja Kotor 5,239,998,380 990,156,750 429.21
Pengembalian Belanja Modal - - -
Jumlah Belanja 5,239,998,380 990,156,750 429.21

B.5.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja modal Peralatan dan Mesin 31 Desember 2024
adalah sebesar 5.239.998.380 , mengalami peningkatan sebesar
429,21% bila dibandingkan dengan realisasi 31 Desember 2023
sebesar 990.156.780. Penambahan belanja modal peralatan dan
mesin berasal dari pengadaan alat Kesehatan, alat pengolah data,
fasilitas perkantoran (AC, segway, lemari es, alat kebugaran,
handphone), pengadaan alat pengendalian vektor dan BPP (mesin
fogging, Hand Sprayer), pengadaan alat penyehatan lingkungan,

pengadaan thermalscan, mesin antrian, dan sebagainya.

B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar 0 dan 0. Terdapat penurunan sebesar 0 persen

apabila dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya.




Output Satker

Tabel 20

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Naik (T

URAIAN JENIS BELANJA 31 DES 2024 31 DES 2023 & (%“r“”)
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0.00
Belanja Modal Perizinan Gedung dan 0.00

Bangunan )
Belanja Modal Gedung dan Bangunan - 0.00

Penanganan Pandemi )
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan 0.00

Bangunan )
Jumlah Belanja Kotor 0.00

Pengembalian Belanja Modal

Jumlah Belanja 0.00

B.5.3 Belanja Modal Lainnya
Realisasi Belanja Modal Lainnya 31 Desember 2024 dan 31 Desember

2023 adalah masing-masing sebesar 0 dan 0. Realisasi 31 Desember

2023 mengalami penurunan sebesar 0 persen dibandingkan periode

tahun sebelumnya.

Tabel 21

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya
31 Desember 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA 31 DES 2024 31 DES 2023 (Tu’\:ii:) -
Belanja Modal Lainnya - - 0.00
Jumlah Belanja Kotor - - 0.00
Pengembalian Belanja Modal - - 0.00
Jumlah Belanja - = =

B.6 CAPAIAN OUTPUT

Sampai dengan periode 31 Desember 2024, kertas kerja capaian

output pada satker BBKK Soekarno Hatta adalah sebagai berikut:

Tabel 22

Kertas Kerja Capaian Output Satker BBKK Soekarno Hatta

DIPA

Konfirmasi Capaian Output

Jumlah

Nama Satker

Revisi Ke-

output DIPA

Terkonfirmasi

Tidak
Terkonfirmasi

% Data

Masuk
Jumlah

BBKK Soekarno-Hatta

10

33

33

(o]




Capaian
Output

Program
Prioritas

Nasional

Pada tahun 2024 terdapat 33 rincian output yang mendukung indicator

kinerja BBKK Soekarno Hatta dan seluruhnya telah terkonfirmasi.

B.7 CAPAIAN OUTPUT PROGRAM PRIORITAS NASIONAL
Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2022 yang
ditetapkan melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 115
Tahun 2021 Tentang Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah Tahun
2022, pada Kementerian Kesehatan terdapat Alokasi Anggaran untuk
Prioritas Nasional yaitu pada Prioritas Nasional (PN) Ill, IV dan VI dari
7 Prioritas Nasional yang ditetapkan dalam RKP. Untuk Ditjen P2P
terdapat 2 Program Prioritas Nasional yaitu (PN) 1l dan (PN) VI.
Turunan dari Kegiatan Prioritas Nasional Ditjien P2P ke BBKK
Soekarno Hatta terdapat pada program pencegahan dan pengendalian
penyakit di kegiatan Dukungan Pelayanan Kekarantinaan di Pintu
Masuk Negara dan Wilayah.
Tabel 23
Kertas Kerja Capaian Output Kegiatan Prioritas
BBKK Soekarno Hatta

Rincian Output Pagu Realisasi TVRO RVRO Progres
001 Koordinasi Pelayanan
Kekarantinaan di Pintu
Masuk Negara dan
Wilayah (HS) (kegiatan)
001 Sosialisasi dan
Diseminasi (HS) (orang)
012 Pelayanan kesehatan
di
pelabuhan/bandara/lintas
batas (HS) (Orang)
011 Pelayanan kesehatan
haji (HS) (Orang)
016 Layanan
pengendalian faktor risiko 271.780.000 224.167.645 60 60 100,00
lingkungan (HS) (layanan)
017 layanan pemeriksaan
orang, barang, alat angkut 109.240.000 76.492.002 50 50 100,00
(HS) (layanan)
U04 Layanan
pengendalian faktor risiko
penyakit pada situasi
khusus (HS) (layanan)
U05 Layanan
pengendalian faktor risiko
penyakit di Bandar Udara
Soekarno Hatta Terminal
Internasional (HS))
(layanan)
U06 Layanan kegawat
daruratan dan rujukan 55.800.000 34.410.000 1.800 1.800 100,00
(katagori 1) (layanan)
U07 Layanan
pengendalian faktor risiko
penyakit DBD (HS)
(layanan)
U08 Layanan survei faktor
risiko penyakit pes (HS) 50.850.000 34.529.000 180 180 100,00
(layanan)

20.208.000 19.597.000 60 60 100,00

23.280.000 21.416.780 2.200 2.200 100,00

56.795.000 39.157.500 1.000 1.000 100,00

1.260.841.000 | 1.220.661.234 45.000 45.000 100,00

43.540.000 21.700.000 280 280 100,00

1.241.000.000 983.770.000 7.300 7.300 100,00

12.040.000 11.293.300 100 100 100,00




U09 Layanan
pengendalian faktor risiko
penyakit diare (HS)
(layanan)

3.832.000

3.753.700

80

80

100,00

U11 Layanan survei faktor
risiko penyakit DBD (HS)
(layanan)

8.640.000

7.280.000

240

240

100,00

U12 Layanan survei faktor
risiko penyakit malaria
(HS) (layanan)

13.760.000

10.360.000

80

80

100,00

U13 Layanan survei faktor
risiko penyakit diare (HS)
(layanan)

4.320.000

4.320.000

120

120

100,00

U15 Layanan survei faktor
risiko penyakit TB (HS)
(layanan)

16.365.000

5.322.300

30

30

100,00

001 Pengadaan alat dan
bahan kekarantinaan
kesehatan di pintu masuk
(HS) (Paket)

6.533.605.000

6.121.557.434

250

250

100,00

001 Pelatihan kesehatan
(HS) (Orang)

199.898.000

166.009.890

1.200

1.200

100,00




C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Aset Lancar
2.064.793.085

Kas di Bendahara

Pengeluaran 0

Persediaan
2.064.793.085

C.1 Aset Lancar

Jumlah Aset Lancar Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
Soekarno-Hatta per 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah sebesar 2.064.793.085 dan 2.202.373.425.
Aset Lancar merupakan aset yang diharapkan untuk dapat
segera direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual
dalam waktu 12 bulan sejak tanggal pelaporan keuangan.

C.1.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Odan 0 yang
merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan berada di bawah
tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari
sisa UP/TUP yang belum disetorkan ke Rekening Kas
Negara per tanggal neraca. Rincian kas di bendahara

pengeluaran adalah sebagai berikut:

Tabel 24
Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

KETERANGAN 31 DES 2024 31 DES 2023

Kas di bendahara pengeluaran
Kas di bendahara pengeluaran TUP

Jumlah

C.1.2 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
masing-masing adalah  sebesar 2.064.793.085 dan
2.202.373.425. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk
barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
Rincian Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah sebagai berikut:




Aset Tetap
33.726.851.439

Tanah
16.626.425.000

Tabel 25

Perbandingan Saldo Persediaan
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

JENIS 31 DES 2024 31 DES 2023
Barang Konsumsi 758.120.197 1.652.173.580
Bahan untuk Pemeliharaan 1.115.940 80.006.988
Persediaan Lainnya 1.305.556.948 539.912.857

Persediaan yg belum diregister Lainn

Jumlah

2.064.793.085

2.272.093.425

Penjelasan atas Persediaan per 31 Desember 2024 diantaranya
sebagai berikut:

1. Persediaan Barang Konsumsi sebesar 758.120.197 terdiri
dari alat tulis kantor dan alat listrik, persediaan poliklinik dan
obat obatan, dan alat bahan untuk kegiatan kantor lainnya;

2. Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan sebesar 1.115.940
terdiri dari sapu dan sikat, alat pel, kunci, kran, bahan kimia
untuk pembersih, dan perabot kantor lainnya;

3. Persediaan Lainnya sebesar 1.305.556.948 terdiri dari
vaksin, blanko icv, obat obatan Poliklinik dan bahan

pemeriksaan laboratorium;

C.2. Aset Tetap
Jumlah Aset Tetap Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
Soekarno-Hatta per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah sebesar 33.726.851.439 dan 32.017.596.178.

Aset Tetap merupakan aset berwujud yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan

operasional entitas.

C.2.1 Tanah

Nilai Aset Tetap berupa tanah yang dimiliki Balai Besar
Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-Hatta per 31 Desember
2024 dan 31 2023
masingsebesarl6.626.425.000dan  16.626.425.000.

diperoleh dengan maksud untuk dipakai

Desember adalah  masing-
Tanah
dalam kegiatan

operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.




Peralatan dan
Mesin
40.537.430.009

Tabel 26

Mutasi Tanah

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 16,626,425,000
Mutasi tambah: Rp -
Pembelian Rp
Transfer Masuk Rp
Mutasi kurang:
Reklasifikasi keluar Rp
Likuidasi Keluar Rp -
Saldo per 30 desember 2024 Rp 16,626,425,000

C.2.2 Peralatan dan Mesin

Nilai perolehan Aset Tetap berupa peralatan dan mesin per 31

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar 40.537.430.009 dan 34.994..856.619. Peralatan dan

Mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat

elektronik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya

signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan

dan dalam kondisi siap pakai. Pada tahun 2024 terdapat

pembelian peralatan dan mesin sebesar . 5.542.573.390.

Tabel 27

Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin
Per 31 Desember 2024

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 34.994.856.619
Mutasi tambah:
Pencatatan Saldo Awal Rp
Pembelian Rp 5.542.573.390
Transfer Masuk Rp
Hibah Masuk Rp
Reklasifikasi Masuk Rp
Perolehan Lainnya Rp
Pengembangan Nilai Aset Rp
Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikaj Rp
Mutasi kurang:
Koreksi Pencatatan Niai Berkurang R
Transfer Keluar Rp
Hibah Keluar Ry
Reklasifikasi Keluar Ry
Likuidasi Keluar R
Penghentian aset dari penggunaan Rp -
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 40537.430.009
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 | Rp (510.978.504.563)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp (470.441.164.554)




Gedung dan
Bangunan
15.338.953.000

Jalan, Irigasi
dan Jaringan
11.490.260

C.2.3 Gedung dan Bangunan

Saldo gedung dan bangunan per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah 15.338.953.000 dan
15.338.953.000.

Tabel 28
Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan
Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2023 Rp 15,338,953,009
Mutasi tambah:
Transfer Masuk Rp
Reklasifikasi Masuk Rp
Penyelesaian Pembangunan Langsung Rp
Koreksi Pencatatan Nilal Bertambah Rp
Penerimaan Aset Tetap Renovasi Rp
Pengembangan melalui KDP Rp
Mutasi kurang:
Koreksi Susulan Rp
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang Rp
Transfer Keluar Rp
Hibah Keluar Rp
Reklasifkasi Keluar Rp
Koreksi pencatatan Rp
Likuidasi Keluar Ro .
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 15,338,953,009
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 20274| Rp (79,076,633,378)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp (63,737,680,369)

C.2.4 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar  11.490.260
dan 11.490.260 .

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai

oleh pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.




Aset Tetap
Lainnya
502.616.620

Konstruksi

Pengerjaan 0

Tabel 29

Rincian Mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 11,490,260
Mutasi tambah:
Transfer Masuk Rp
Perolehan Lainnya Ro
Mutasi kurang: Rp
Transfer Keluar Rp
Hibah Keluar Rp
Likuidasi keluar Rp -
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 11,490,260
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 | Rp (5,116,695,140)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp (5,105,204,880)

C.2.5 Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah 502.616.620 dan 502.616.620. Aset
Tetap Lainnya merupakan Aset Tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Mutasi aset tetap lainnya
disajikan sebagai berikut:

Tabel 30

Rincian Mutasi Aset Tetap Lainnya

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023( Rp 502,616,620
Mutasi tambah:
Pembelian Rp
Mutasi kurang:
Likuidasi Keluar Rp
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan Rp
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 502,616,620
Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Sept 2024 Rp (66,000,000)
Nilai Buku per 30 September 2024 Rp 436,616,620

Dalam C.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan
Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) per 31 Desember
2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
0 dan 0 yang merupakan pembangunan Aset Tetap yang

proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal




neraca. Rincian konstruksi dalam pengerjaan (KDP) adalah

sebagai berikut:

Tabel 31

Mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp

Mutasi tambah:
Pembelian/ Perolehan/ Penambahan KDP Rp

Pengembangan KDP Rp
Koreksi Nilai KDP Bertambah Rp

Mutasi kurang: Rp
Pengembangan melalui KDP Rp
Koreksi Pencatatan KDP Rp
Koreksi Nilai KDP Berkurang Rp

Saldo per 31 Desember 2024 R




Akumulasi C.2.7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan
Tetap 31 Desember 2023 adalah masing-masing (38.288.063.450) dan
(38.288.063.450) (35.456.745.321). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan

kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian
atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam

Pengerjaan (KDP).

Tabel 32
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku

1 |Peralatan dan Mesin 37.236.857.009 3.026.180.677 34.210.676.332

2 |Gedung dan Bangunan 15.338.953.000 804.582.932 14.534.370.068

3 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 114.490.260 574.520 113.915.740

4 |Aset Tetap Lainnya 502.616.620 502.616.620

Jumlah 53.192.916.889 4.333.954.749 48.858.962.140

Aset Lainnya C.3. Aset Lainnya
2.852.980.336 Jumlah Aset Lainnya Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Soekarno-

Hatta per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar
2.852.980.336 dan 407.667.802. Aset Lainnya merupakan aset yang
tidak dapat dikelompokkan baik ke dalam Aset Lancar maupun Aset

Tetap.

Aset Tak Berwujud 0O C.3.1 Aset Tak Berwujud
Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 0 dan O.
Aset Tak Berwujud adalah aset nonkeuangan yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan
untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. Aset
tak berwujud meliputi, software komputer, lisensi dan franchise,
hak cipta (copyright), paten, dan hak Ilainnya, dan hasil
kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang. Hasil
kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang adalah

suatu kajian atau penelitian yang memberikan manfaat ekonomis




Dana Yang Dibatasi
Penggunaannya
2.849.505.000

dan/atau sosial di masa yang akan datang yang dapat diidentifikasi
sebagai aset. Apabila hasil kajian tidak dapat diidentifikasi dan tidak
memberikan manfaat ekonomis dan/atau sosial maka tidak dapat
dikapitalisasi sebagai aset tak berwujud.
Tabel 33
Mutasi Aset Tak Berwujud (ATB)

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp

Mutasi tambah: Rp
Hibah Masuk Rp
Perolehan Lainnya Rp

Mutasi kurang: Rp
Likuidasi Keluar Rp
Penghentiaan Aset dari Penggunaan Rp
Saldo per 31 Desember 2024 Rp
Akumulasi Amortisasi per 31 Desember 2024 | Rp
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp

C.3.2. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Saldo Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 masing-masing sebesar 2.849.505.000 dan
68.200.000. Dana yang dibatasi penggunaannya adalah Dana di
Rekening Penampungan-Kementerian/Lembaga berupa Rekening
Penampungan Akhir Tahun Anggaran (ATA) yaitu rekening lain-lain
milik BUN untuk menampung dana atas penyelesaian pekerjaan
yang direncanakan untuk diserahterimakan di antara batas akhir
pengajuan tagihan kepada negara sampai dengan tanggal 31
Desember 2024 dan pekerjaan yang tidak terselesaikan sampai
dengan akhir tahun anggaran yang penyelesaiannya diberikan
kesempatan untuk dilanjutkan pada tahun anggaran berikutnya. ATA
diatur dalam PMK Nomor 109 Tahun 2023 tentang Mekanisme
Pelaksanaan Anggaran atas Pekerjaan yang Belum Diselesaikan
pada Akhir Tahun Anggaran

Rincian saldo ATA per tanggal 31 Desember 2024 disajikan sebagai
berikut:




Aset Lain-Lain
7.351.781.293.

Akumulasi Penyusutan/
Amortisasi Aset Lainnya
(7.348.305.957)

Tabel 34
Saldo Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran per 31
Desember 2024

Rincian Saldo Per 31
Desember 2024
Saldo Rekening Penampungan Akhir 2.849.505.000
Tahun Anggaran

C.3.3. Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

masing-masing sebesar 7.351.781.293 dan 44.746.620.180. Aset

Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam

kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional serta

dalam proses penghapusan dari BMN.

Rincian Aset Lain-lain per 31 Desember 2024 sebagai berikut:
Tabel 35

Rincian Aset Lain-lain per 31 Desember 2024

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 44,746,620,180
Mutasi tambah:

Penghentian aset dari penggunaan Rp (37,394,838,887)
Mutasi kurang:

Likuidasi Keluar Henti Guna Rp

Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan

penggunaan aktif Rp

Pencatatan Barang Yang Mau Dihapuskan Rp -

Saldo per 31 Desember 2024 Rp 7,351,781,293

Akumulasi Penyusutan dan amortisasi s.d. 31 Des 2023| Rp (13,968,336,242)

Nilai Buku per 31 Desember 2023 Rp (6,616,554,949)

C.3.4. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per per 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
(7.348.305.957) dan (44.407.152.358).

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya merupakan kontra
akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian
atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas

dan manfaat Aset Lainnya.




Kewajiban Jangka
Pendek 2.859.615.000

Utang kepada Pihak
Ketiga 0

Tabel 36
Rincian Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya
per 31 Desember 2023

No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm. Penyusgtan/ Nilai Buku
Amortisasi
1 |Hak Cipta
2 |Paten
3 |Software
4 |Aset Tetap yg tidak digunakan dalam 13.852.933.549 734.305.957 13.118.627.592
operasi pemerlntahan
5 [Aset Tak Berwujud yg tidak digunakan
dalam operasi pemerintahan
Total 13.852.933.549 734.305.957 13.118.627.592

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

Jumlah Aset Lainnya Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
Soekarno-Hatta per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah sebesar 2,859.615.000 dan 68.200.000.

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban/utang pemerintah
yang timbul dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan dibayar
kembali atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal neraca.

C.4.1. Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 masing-masing sebesar 0 dan 68.200.000. Utang
kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban pemerintah terhadap
pihak lain/pihak ketiga karena penyediaan barang dan/ atau jasa
ataupun karena adanya putusan pengadilan yang mewajibkan
pemerintah untuk membayar sejumlah uang/kompensasi kepada
pihak lain.

Tabel 37
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Keterangan 31 Des 2023 31 Des 2022

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar - -
Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya - 68.200.000

Jumlah - 68.200.000




Ekuitas
35.787.009.860

C.5. Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar 35.787.009.860 dan 34.559.437.405.
Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.




D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
Pendapatan PNBP  D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

10.833.908.000 Jumlah Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode
yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah sebesar 10.833.908.000 dan 3.619.232.003. Pendapatan
tersebut terdiri dari:

Tabel 38
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
Per 31 Desember 2024 dan 2023

Jenis Pendapatan | 31 Desember 31 Desember | Naik/

2024 2023 Turun
(%)
Pendapatan 643,948,000 336,305,000 191,4
Layanan Fasilitas
Kesehatan

Pendapatan Jasa 10,189,960,000 | 3,252,480,000 | 313,2
Pemberian Vaksin

Kesehatan

Pendapatan 0 3 0
Anggaran Lain-lain

Pendapatan Sewa 0 30,447,000 0

Tanah, Gedung,
dan Bangunan

Pendapatan dari 137,425,000 15,099,999 | 910,0
Penjualan
Peralatan dan
Mesin
Jumlah 10.971.333.000 | 3.634.332.002 | 301,8

Realisasi Pendapatan sampai dengan 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar 301,88% persen dibandingkan periode yang sama
pada tahun 2023. Kenaikan realisasi pendapatan secara signifikan
terjadi karena meningkatnya realisasi Pendapatan Jasa Pemberian
Vaksin Kesehatan karena adanya kebijakan tentang kewajiban
Masyarakat yang akan melaksanakan ibadah umroh untuk melakukan
vaksinas meningitis. Selain itu juga terdapat 2 tambahan vaksin baru
yang dapat dilayani di BBKK Soekarno Hatta yaitu vaksin Influenza dam

vaksin typhoid.




Beban Pegawai

20.444.577.609

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
20.444.577.609 dan 18.609.206.307. Beban Pegawai adalah beban atas
kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal.

Tabel 39
Perbandingan Rincian Beban Pegawai 31 Desember 2024 dan 2023
URAIAN JENIS BEBAN 31 DES 2024 31 DES 2023 NAIK

(TURUN) %
Beban Gaji Pokok PNS 7.090.861.400 6.646.134.500 6,69
Beban Pembulatan Gaji PNS 100.632 87.434 15,09
Beban Tunj. Suamillstri PNS 494.720.540 471.582.500 4,91
Beban Tunj. Anak PNS 138.271.756 123.757.390 11,73
Beban Tunj. Struktural PNS 35.910.000 35.910.000 -
Beban Tunj. Fungsional PNS 654.795.000 612.850.000 6,84
Beban Tunj. PPh PNS 73.817.767 31.937.180 131,13
Beban Tunj. Beras PNS 355.437.380 356.740.920 (0,37)
Beban Uang Makan PNS 1.002.193.000 969.573.900 3,36
Beban Tunjangan Khusus Papua PNS 0 - -
Beban Tunjangan Umum PNS 84.250.000 113.935.000 (26,05)
Beban Gaji Pokok PPPK 411.082.000 77.221.800 432,34
Beban Pembulatan Gaji PPPK 8.303 1.260 558,97
Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 10.200.220 2.382.480 328,13
Beban Tunjangan Anak PPPK 3.508.326 952.992 268,14
Beban Tunjangan Fungsional PPPK 17.040.000 7.560.000 125,40
Beban Tunjangan Beras PPPK 16.511.780 3.910.680 322,22
Beban Uang Makan PPPK 86.892.000 13.734.000 532,68
Beban Tunjangan Umum PPPK 0 - -
Beban Uang Lembur 90.317.000 46.741.000 93,23
Beban Uang Lembur PPPK 11.057.992 - -

Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/
Kegiatan) 9.314.680.013 8.987.474.927 364

Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/
KegiatanKinerja PPPK) 552.922.500 106.720.344 418,10
Jumlah 20.444.577.609 18.609.208.307 9,86

Beban belanja pegawai 31 Desember 2024 mengalami kenaikan
sebesar 9,86% dibandingkan 31 Desember 2023. Hal ini disebabkan
pada tahun 2024 terdapat penambahan 8 orang PPPK, pegawai yang




Beban Persediaan
6.970.268.123

Beban Barang dan
Jasa
7.676.657,305

mutasi masuk ke BBKK Soekarno Hatta dan adanya kenaikan gaji pokok
ASN sebesar 8%.

D.3 Beban Persediaan
Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir sampai dengan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar 6.970.168.123 dan 5.970.707.715.
Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas
barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi
baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban
Persediaan untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember
2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:
Tabel 40
Perbandingan Rincian Beban Persediaan
Per 31 Desember 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 DES 2024 31 DES 2023 (TURUN)
%
Beban Persediaan Konsumsi 3.456.922.012 29.333.191.323 (88,21)
Beban Persediaan Bahan Baku - 1.287.752.646 |  (100,00)
Beban Persediaan Lainnya 3.513.366.111 35.378.989.369 (90,07)
Jumlah 6.970.288.123 65.999.933.338 (89,44)

D.4 Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
7.676.657.305 dan 8.062.415.880.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa
konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan
kegiatan entitas, serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.




Beban
Pemeliharaan
1.876.543.982.

Tabel 41
Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa
Per 31 Desember 2024 dan 2023

31 DES 2024 31 DES 2023 %

Beban Keperluan Perkantoran 1.181.042.054 1.261.043.897 (6,34)
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh - - | #DWV/O!
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat - - | #DWV/0O!
Beban Honor Operasional Satuan Kerja - - | #DIV/O!
Beban Barang Operasional Lainnya 821.951.530 1.388.638.176 (40,81)
Ezzgzr:iaéeg\g/ Igf)leéasmnal Penanganan 4DV/O!
Beban Bahan 461.784.441 445.564.331 3,64
Beban Honor Output Kegiatan 2.500.000 2.500.123 (0,00)
Beban Barang Non Operasional Lainnya 8.972.000 672.000 | 1.235,12
Penanguiangan parcen COVD-19 40N
Eﬁz’tf;‘kz:a'taaﬁ; danMesin - 32.199.608 33155600 | N/A
Beban Langganan Listrik 30.677.665 31.677.555 (3,16)
Beban Langganan Telepon 60.253.300 65.432.500 (7,92)
Beban Langganan Air 5.455.112 3.444.223 58,38
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya - - | #DIV/O!
Beban Jasa Konsultan 244.494.000 488.344.500 (49,93)
Beban Sewa 49.395.000 44.576.000 10,81
Beban Jasa Profesi 49.395.000 50.457.000 (2,10)
Beban Jasa kepada BLU dalam Satu
Kementerian A
Beban Jasa Lainnya 3.924.743.884 3.543.765.887 10,75
Beban Jasa - Penanggulangan COVID-19 - - | #DWV/O!
’I?Azl;?nn Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan 38.325.000 1.000.000 | 3.732,50

7.676.857.305 8.062.415.880 (4,78)

Beban barang dan jasa sampai dengan 31 Desember 2024 mengalami
penurunan sebesar 4,78% dibandingkan beban barang dan jasa pada
periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan ini dipengaruhi
berkurangnya beban keperluan perkantoran, beban barang operasional

lainnya, beban langganan telepon, beban jasa konsultan, dll.

D.5 Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
1.876.543.982 dan 2.126.755.712. Beban pemeliharaan merupakan
beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset

lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal.




Beban Perjalanan
Dinas
3.400.559.074

Tabel 42

Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan
Per 31 Desember 2024 dan 2023

% Naik
URAIAN JENIS BEBAN 31 DES 2024 31 DES 2023

(Turun)
Beban Pemeliharaan Gedung dan 638.631.347 718.791.820 (11,15)
Bangunan
Beban Pemeliharaan Gedung dan ) ) )
Bangunan Lainnya
Beban Pemeliharaan Peralatan 1.049.983.377 1.292.413.012 | (18,76)
dan Mesin
Beban Pemeliharaan Peralatan ) ) )
dan Mesin Lainnya
Beban Pemeliharaan Irigasi - - -
Beban Pemeliharaan Jaringan - - -
Beban Pemeliharaan Lainnya - - -
Beban Persediaan bahan untuk 187.929.258 87.604.880 | 11452
pemeliharaan
Beban Persediaan suku cadang - 27.946.000 (100,00)

Jumlah 1.876.543.982 2.126.755.712 | (11,76)

Beban Pemeliharaan sampai dengan 31 Desember 2024 mengalami
penurunan sebesar 11,76% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Penurunan disebabkan berkurangnya beban
pemeliharaan Gedung dan bangunan, beban pemeliharaan peralatan

dan mesin.

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
3.400.559.074 dan 9.048.564.348. Beban tersebut adalah merupakan
beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban perjalanan Dinas untuk
periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah sebagai berikut:




Beban Barang

untuk Diserahkan

Kepada
Masyarakat 0

Tabel 43
Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas
Per 31 Desember 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN 31 DES 2024 31 DES 2023 %

Beban Perjalanan Biasa 1.565.938.574 5.760.005.847 (72,81)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.780.220.500 2.977.199.501 (40,20)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 54,400,000 45,178,000 2041
Dalam Kota
Beban Perjalanan Dinas - Penanganan
Pandemi COVID-19
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 266.181.000|  (100,00)
Kota
Behan Perjalanan Lainnya - Luar Negeri

Jumlah 3.400.559.074 9.048.564.348 (62,42)

Beban Perjalanan Dinas sampai dengan 31 Desember 2024 mengalami
penurunan sebesar 62,42% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Hal ini antara lain disebabkan adanya pembatasan

perjalanan dinas dan blokir anggaran perjalanan dinas di tahun 2024.

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan Kepada masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang
berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar 0 dan 0.

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban
pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang
bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Rincian Beban barang untuk
diserahkan kepada masyarakat per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah sebagai berikut:




Beban
Penyusutan dan
Amortisasi
3.931.658.348

Tabel 44
Perbandingan Rincian Beban Barang untuk Diserahkan Kepada
Masyarakat TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN 31 DES 2024 31 DES 2023 %

Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki

0,00
Karakteristik Bantuan Pemerintah '

Beban Barang untuk Bantuan Lainnya untuk
Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda dalam - - 0,00
Bentuk Uang - Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Barang Persediaan Lainnya untuk

Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 0,00

Jumlah 0 of #DIVIO!

D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir
sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar 3.931.658.348 dan 5.259.357.178.

Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi
sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable
assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat

ekonomi untuk Aset Tak berwujud.




Defisit dari

Kegiatan Non
Operasional
(98.227.247)

Tabel 45

Perbandingan Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN BEBAN

31 DES 2024

31 DES 2023

% Naik
(TURUN)

Beban Penyusutan Peralatan dan
Mesin

3.026.160.677

4.273376.676

(299)

Beban Penyusutan Gedung dan
Bangunan

804.582.932

804.582.933

(0,00)

Beban Penyusutan Jalan dan
Jembatan

Beban Penyusutan Irigasi

Beban Penyusutan Jaringan

574520

574520

JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN:

3.831.318.129

5.078.534.129

(24,56)

Beban Amortisasi Hak Cipta

Beban Amortisasi Paten

Beban Amortisasi Software

JUMLAH AMORTISASI:

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud
yang tidak digunakan dalam
Operasional Pemerintahan

Beban Penyusutan Penyusutan Aset
Tetap yang tidak digunakan dalam
Operasional Pemerintahan

100.340.219

180.823.049

(4451)

JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN ASET
LAIN-LAIN:

100.340.219

180.823.049

(44,51)

JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISA

3.931.658.348

5.259.357.178

(25,24)

D.9 Sulus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Pos Sulus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan
dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok
dan fungsi entitas. Nilai Sulus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional
untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 masing-masing adalah (98.227.247) dan 16.099.999

yang ditunjukan pada tabel sebagai berikut:




Tabel 46
Perbandingan Rincian Sulus/Defisit Kegiatan Non Operasional
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN 31 DES 2024 31 DES 2023 %
Kegiatan Non Operasional
Pendapatan pelepasan aset non lancar 137.425.000 15.099.999 810,10
Beban pelepasan aset non lancar 235.652.247 - -
Surplus/Defisit pelepasan aset non lancar (98.227.247) 15.099.999 (750,51)

Pendapatan keg. Non operasional lainnya

Beban keg. Non operasional lainnya

Surplus/Defisit keg. Non Ops Lainnya

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non

opereslona (98.227.247) 15.099.999 (750,51)




E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ekuitas Awal
34.559.437.405

Defisit LO
(33.564.583.688)

Koreksi atas
Reklasifikasi 0

Koreksi Aset Non

Revaluasi 0

Transaksi Antar
Entitas
34.792.156.143

E.1 Ekuitas Awal
Nilai ekuitas awal tahun 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar 34.559.437.405 dan 38.056.039.270.

E.2 Defisit LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah defisit sebesar (33.564.583.688)
dan (45.442.677.138). Defisit LO merupakan selisih kurang antara
sulus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non operasional,

sampai dengan pos luar biasa.

E.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi atas reklasifikasi merupakan nilai koreksi pencatatan aset
Barang Milik Negara. Koreksi atas reklasifikasi untuk periode yang
berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah masing-masing sebesar 0 dan 0.

Koreksi atas reklasifikasi sebesar 0 merupakan koreksi pencatatan
atas kesalahan saat pendetailan aset tetap yang semula tercatat
sebagai tanah dilakukan koreksi gedung dan bangunan pada Loka
Litbangkes Waikabubak.

E.4 Koreksi Aset Non Revaluasi
Koreksi Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar 0 dan 0.

E.5 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 sebesar 34.792.156.143
dan 41.946.075.273. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari:




Tabel 47

Rincian Transaksi Antar Entitas

URAIAN 31 DES 2024 31 DES 2023
Selisih DKEL dan DDEL
Ditagihkan Ke Entitas Lain (39.480.141.457) 711.292.674.997
Diterima Dari Entitas Lain 10.971.333.000 (157.645.696.288)
Sub Jumlah (28.508.808.457) 553.646.978.709
Selisih TMdan TK
Transfer Masuk 6.402.089.422 | 1.078.394.024.738
Transfer Keluar (98.741.736)| (2.044.613.123.063)
Sub Jumlah 6.303.347.686 (966.219.098.325)
Selisih Pengesahan Hibah
Pengesahan Hibah Langsung 80.526.629.942
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung (85.334.285)
Sub Jumlah 80.441.295.657
Traneaal Astar Eriias (22.205.460.771) (332.130.823.959)

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas
Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan
transaksi antar entitas atas pendapatan (DDEL) dan belanja
(DKEL) pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode
hingga 31 Desember 2024, DKEL sebesar 39.460.141.457
sedangkan DDEL sebesar (10.971.333.000).

E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan peindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal KL,
antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.
Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember tersaji pada
tabel berikut:
Tabel 48
RincianTransfer Masuk untuk Periode yang berakhir

pada 31 Desember 2024

Nama Barang Jumlah Harga Total
Satuan
buku icv 15200 9200 10,309 94,842,800.00
buku icv 15200 6000 10,309 61,854,000.00




BUKU ICV TH 2024 26000 26000 10,900 283,400,000.00
ICV 20000 TH 2024 20000 10,900 218,000,000.00
icv banten 1000 1000 8,030 8,030,000.00
Vaksin FLU 1000 116,900 116,900,000.00
VAKSIN UNTUK STAFF 250 105,450 26,362,500.00
BBKK

VAKSIN FORMENING 8000 95,000 760,000,000.00
Tas paket jemaah - Oblik 46 786,768 36,191,328.00
2023

YF 800 VIAL 2024 800 309,912 247,929,600.00
ICV TG PRIOK 1000 1000 10,900 10,900,000.00
BLANKO

ICV SURABAYA 1000 8,030 8,030,000.00
VAKSIN TIFOID 50 200,000 10,000,000.00
ICV BANDUNG 5000 5000 10,309 51,545,000.00
BLANKO

ICV 1000 KARKES 1000 8,030 8,030,000.00
ICV MANOKWARI 500 500 8,030 4,015,000.00
ICV MANOKWARI 2000 2000 10,309 20,618,000.00
Paket Jemaah Haiji 2024 18353 68,321

BUKU ICV 3500 KARKES 3500 8,030 28,105,000.00
VAKSIN MM 5000 KARKES 5000 102,000 510,000,000.00
BETA HCG FOCUS 5000 1,053 5,265,000.00
URINE BAG (HAJI) 50 3,789 189,450.00
PLESTER LUKA KECIL ( 200 95,228 19,045,600.00
HAJI')

PLESTER DENGAN 200 23,492 4,698,400.00
PROVIDONE

NASAL CANULA ( HAJI) 600 4,211 2,526,600.00
Kassa Steril 100 547 54,700.00
Kassa sterill 16x16 500 10,534 5,267,000.00
Benang dan Jarum Jahit 300 153 45,900.00
SILK 30

IV CATHETER 24G (wing 50 3,697 184,850.00
with

IV CATHETER 22 G (wing 50 5,158 257,900.00
with

FOLEY CATHEHETER No. 100 5,158 515,800.00
18 (

Catheeter 18 100 1,849 184,900.00
INFUS SET ( Prime stop dan 500 4,421 2,210,500.00
air

ELASTIK BANDAGE ( HAJI') 25 7,965 199,125.00




Kassa sterill 16x16 500 10,534 5,267,000.00
DISPOSIBLE SYRINGE 3 cc 100 499 49,900.00
(

DISPOSIBLE SYRINGE 2,5 100 860 86,000.00
cc (

DISPOSIBLE SYRINGE 1 cc 100 547 54,700.00
(HAJI

ALKOHOL SWABS ( HAJI) 5 74 370.00
ADHESIVE BANDAGE 50 209 10,450.00
SALBUTAMOL 2 mg ( HAJI) 20 6,456 129,120.00
MASKER (HAJI) 100 13,158 1,315,800.00
STICK GLUKOSA TEST ( 500 447 223,500.00
HAJI')

Kantong plastik ukuran kecil 54 147 7,938.00
Kantong Plastik clip ukuran 1000 43 43,000.00
Kantong obat plastik clip 1000 93 93,000.00
Urine Bag Steril 5000 1,127 5,635,000.00
Antasid tab 1500 104 156,000.00
Bisacodil 10mg (dulcolax) 300 194 58,200.00
supp

Loperamid Colidium 700 83 58,100.00
Primadiar

Hyoscine N Butyl Bromide 500 1,215 607,500.00
Ranitidin tab 1500 117 175,500.00
Attapulgit ( Molagit ) 500 316 158,000.00
Asam Asetiil Salisilat ( 100 3,587 358,700.00
Aspilet)

Furosemida tab 500 277 138,500.00
Hydrochlortiazid 25 mg 300 156 46,800.00
Isosorbid Dinitrat 5mg 300 104 31,200.00
Amlodipin 5mg 1500 62 93,000.00
Amlodipin 10mg 1500 45 67,500.00
Profolat ASAM FOLAT 100 666 66,600.00
(HAJI)

Chloramphenicol ed 200 108 21,600.00
Vitamin B1 600 174 104,400.00
Vitazym 800 1,927 1,541,600.00
Vit B1, Vit B6, B12, 100 59 5,900.00
Obat Keperluan Haji 800 185 148,000.00
Salbutamol Haji 540 675 364,500.00




Hyoscine N Butyl Bromide 1300 112 145,600.00
Diazepam 5mg 100 497 49,700.00
Diazepam 2mg 100 158 15,800.00
SUKRALFAT 500 367 183,500.00
Metoklopramide HCL inj ( 700 192 134,400.00
Cetirizin 1300 59 76,700.00
Ciprofloxacin 500 mg 1000 351 351,000.00
Antasida Gastrucid 800 944 755,200.00
Lambucid

Dimenhidrinat tab 300 421 126,300.00
Thrombopop sk 48 3,996 191,808.00
Domperidon 1000 72 72,000.00
ORALIT HAJI 200 354 70,800.00
Hidrocortison Salep Kulit 40 4,000 160,000.00
Ekstrak Plasenta 10%, 20 140,211 2,804,220.00
Neomisin

Molakrim 70 10,981 768,670.00
ALKOHOL 70% ( HAJI) 10 16,842 168,420.00
Loratadin 700 72 50,400.00
MELOXICAM 400 147 58,800.00
Natrium Diklopenak 50 1000 146 146,000.00
Paracetamol tab 2500 146 365,000.00
AMOXILIN 500MG 1500 431 646,500.00
Amoxsillin 510 3,973 2,026,230.00
Metronidazole tab 500 222 111,000.00
Asiklovir 300 474 142,200.00
Betahistin Mesylate ( 300 257 77,100.00
VASTIGO

Paracetamol Syr 30 4,325 129,750.00
Erla Tetes Telinga 20 8,421 168,420.00
Nacl 100 12,610 1,261,000.00
Larutan Buffer (Neogen 100 12,610 1,261,000.00
Erla Tetes MAta 20 9,789 195,780.00
Obat Cair (persediaan 20 12,268 245,360.00
lainnya)

Chlorampenicol sir 30 10,516 315,480.00




Obat Cair 20 4,721 94,420.00
OBH 50 6,426 321,300.00
Asam Mefenamat 1500 210 315,000.00
ICV 5000 TH 2024 5000 11,433 57,165,000.00
FORMENING 5000 VIAL 5000 102,000 510,000,000.00
ICV BANDA ACEH 3500 3500 10,309 36,081,500.00
YELLOW FEVER 200 2024 200 310,000 62,000,000.00
EMERGENCY KIT 2 1,593,960 3,187,920.00
ICV 10000 THN 2024 10000 11,433 114,330,000.00
FORMENING 2000 VIAL 397 102,000 40,494,000.00
FORMENING 2000 VIAL 1603 102,000 163,506,000.00
ICV 10000 BH 2024 10000 11,433 114,330,000.00
ICV 50000 THN 2024 50000 11,433 571,650,000.00
SCALPEL BENGKOK 1 350,000 350,000.00
FILTERTIPS 1 1,275,000 1,275,000.00
SCALPEL DETEKSI 1 110,000 110,000.00
SCALPEL HANDLE 2 1,800,000 3,600,000.00
SANSURE MONKEYPOX 5 4,598,500 22,992,500.00
MENIVAX 5200 vial 5200 101,965 530,218,000.00

pada tabel berikut:

Tabel 49

Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 tersaiji

RincianTransfer Keluar untuk Periode yang berakhir
pada 31 Desember 2024

Nama Barang Jumlah Harga Total
Satuan
Buku ICV 1144 10.309 | 11.793.496
Vaksin Formening 250 95.000 | 23.750.000
Vaksin Formening 100 95.000 9.500.000
Vaksin Formening 100 95.000 9.500.000
Vaksin Formening 100 95.000 9.500.000
Vaksin Formening 300 95.000 | 28.500.000




Ekuitas Akhir
35.787.009.860

E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengesahan
Pengembalian Pendapatan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung adalah pengesahan pendapatan
hibah yang penarikan dananya tidak melalui Kuasa BUN.
Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hibah Langsung adalah
pengesahan pengembalian Hibah yang penarikan dananya tidak
melalui Kuasa BUN kepada Pemberi Hibah. Pengesahan Hibah
Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar 0 dan Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hibah

Langsung adalah sebesar 0.

E.6 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar 35.787.009.860 dan 34.559.437.405.
Nilai Ekuitas Akhir diperoleh dari Nilai Ekuitas Awal
34.559.437.405. Nilai Ekuitas akhir merupakan kekayaan bersih

yang berasal dari selisih antara aset dan kewajiban.




F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1.

F.2.

Kejadian Penting setelah Tanggal Neraca
Tidak ada kejadian penting setelah tanggal neraca

Pengungkapan Lain-lain

Pada tanggal 3 Desember 2024 terbit DIPA revisi BBKK Soekarno Hatta karena adanya
penambahan pagu anggaran PNBP karena kelebihan penerimaan PNBP tahun 2024
sebesar . 3,325,091,000 sehingga total pagu anggaran menjadi . 41,244,909,000.
Penambahan anggaran bersumber PNBP tersebut dapat terjadi karena realisasi
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) BBKK Soekarno Hatta TA 2024 naik sangat
signifikan terjadi karena meningkatnya realisasi Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin
Kesehatan karena adanya kebijakan tentang kewajiban Masyarakat yang akan
melaksanakan ibadah umroh untuk melakukan vaksinas meningitis. Selain itu juga
terdapat 2 tambahan vaksin baru yang dapat dilayani di BBKK Soekarno Hatta yaitu

vaksin Influenza dam vaksin typhoid.

Pada awal tahun 2024, BBKK Soekarno Hatta menargetkan PNBP sebesar

2.750.000.000,- namun sampai dengan akhir tahun 2024 penerimaan PNBP mencapai
10.971.333.000,- sehingga pada tahun berjalan BBKK Soekarno Hatta dapat mengajukan
penambahan anggaran bersumber PNBP melalui mekanisme revisi anggaran ke Kanwil
DJPB DKI Jakarta. Penambahan anggaran bersumber PNBP tersebut diperuntukan
untuk Pengadaan Penunjang Pelayanan Kesehatan dan Vaksinasi dalam bentuk belanja

modal peralatan dan mesin, Belanja barang persediaan barang konsumsi.

Jarak waktu dari terbitnya DIPA Revisi sampai dengan proses pengadaan barang yang
terlalu pendek dan adanya Kebijakan Langkah-Langkah Akhir Tahun Anggaran TA 2024
yang dikeluarkan Kementerian Keuangan mengakibatkan tidak seluruh pengadaan dapat
selesai sebelum 23 Desember 2024 sehingga penyelesaian pembayaran harus dilakukan
melalui mekanisme Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran (ATA) Tahun

Anggaran 2024.




Tabel 50
Daftar Pengadaan Melalui Mekanisme Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran
(ATA) Tahun Anggaran 2024

No | Akun Rincian Nilai Dana di Nilai Total Tanggal Tanggal
Pengadaan Rekening Kontrak Kontrak Berakhir
Penampung Kontrak
1 532111 | Belanja Modal 300.000.000 300.000.000 | 19 Desember | 25 Desember
Pengadaan Multi 2024 2024
Gym SHU
2 532111 | Belanja Modal 724.070.000 724.070.000 | 21 Desember | 27 Desember
Pengadaan 2024 2024
Elektronik
Pendukung
Pely.& Vaksinasi
3 521811 | Pembayaran 193.750.000 193.750.000 | 19 Desember | 22 Desember
Belanja 2024 2024
Persediaan
Pengadaan PAD
AED ZOOL
4 521811 | Pembayaran 62.000.000 62.000.000 | 19 Desember | 22 Desember
Belanja 2024 2024
Persedian
Pengadaan PAD
AED Philips
5 532111 | Pembayaran 1.569.685.000 | 1.569.685.000 | 17 Desember | 26 Desember
Belanja Modal 2024 2024
Pengadaan Zool
AED Plus
Defibrilator
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